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Proses pembelajaran selain merupakan upaya pemberian ilmu
pengetahuan akan tetapi juga merupakan value education dari satu generasi ke
generasi berikutnya, untuk mengetahui hasil dari pembelajaran. Pembelajaran
dilihat dari ruang lingkupnya terdiri dari beberapa komponen. Komponen
tersebut meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode,

alat, sumber belajar dan evaluasi.*

g,
SAN o ool 320 Cnd Ll Sy ) o OF g Beacladl 2kl
o SR sl dpedad) @8y Lasedadl e 356 Cad 02T 0 ) JsY
(ol aandl canh ) Bl (OaY) any asdll s sLaY) Lagall s

il el jslan ¢ Jilagh (g L)

Yo e, (V33Y Jalu 5 sl a s, B S | (media pengajaran) ol Jlalai e a5 jla 5l "
4 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zein, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him 48.



gl foamd an e Lpam o dlalie 008G OF il s o
a5 sgdll oAl el wdadd) 8

Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak dapat terlepas dari peran
media di dalamnya, sebab alat atau media pendidikan merupakan suatu bagian

integral dari proses pendidikan di sekolah.’
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> Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: PT Citra Andiliy Bakti, 1989), him. 1
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Fakta yang ada di lapangan sebagaimana terdapat di MTs Ahliyah 1
palembang dalam pembelajaran proses penguasaan kosa kata bahasa arab
masih kurang efektif serta belum dapat memanfaatkan media pembelajaran
secara baik dan masih menggunakan cara-cara konvensional, sehingga minat

belajar siswa dalam bahasa arab menjadi kurang.®
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6 Observasi di MTs Ahliyah 1 Palembang. Waktu PPLK Il Berlangsung (06 Agustus- 21
September 2017).
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Media Gambar Diam adalah Media yang dapat dilihat saja, tidak

mengandung unsur suara.”
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7 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Perdana Media Group), him. 169-172.
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Kosa Kata menurut kamus besar bahasa indonesia berarti

perbendaharaan kata.®
S
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Seseorang dapat dikatakan menguasai ketika ia memiliki pengetahuan
yang baik dalam dirinya lalu dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam bentuk kegiatan atau aktivitas, sehingga penguasaan seseorang dapat
diukur dari bagaimana ia mengaplikasikan pengetahauan yang dimilikinya

dengan sebaik-baiknya bukan amatir.’

8 Harimurti Kridalaksana, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Grafindo, 1998), him.
28.

 Mactruck H. Robert and George A. Morgan Mastery Motivation Comnceptualization
and Aplication. New Jersey: Ablex Publishing Corporation, 1995.
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Menurut Sunardi Surya Brata mengatakan : “Hipotesis penelitian adalah
jawaban sementara terhadap masalah dalam penelitian yang kebenarannya masih

harus diuji secara empiris”!?
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19 Sumardi Surya Brata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1991),
him 15.
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Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.'!
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' Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (bandung: Alfabeta 2005), him 1.



Sl g Wl Sl ] ) & TN
e EAOU R 1| I B e3PPI B WPy IFCSYVRI - WP

CJU\,..J\ el éj‘o Y
asll)ag b I
Teknik pengumpulan data dimana, penyidik mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik di dalam

situasi yang sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan yang khusus

diadakan.'?
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12 Winano Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah, him. 162.
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Dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang

variabelnya berupa catatan-catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, notulen,

dan sebagainya.'?
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13 Winano Surahmad, pengantar penelitian ilmiah, him. 124.
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Yaitu kegiatan mengukur yang dilakukan dalam rangka mengevaluasi

pendidikan.!'*
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14 Anas Sudjono, teknik evaluasi pendidikan, (Yogyakarta: UD RANA, 1986), him 35.
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.!>
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15 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 117



b o
Semple adalah sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi.'®
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16 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 118



Analisis kualitatif adalah untuk menganalisi data yang tidak berupa
angka yang telah diperoleh dari metode-metode pengumpulan, seperti

interview, observasi dan dokumentasi.'”
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Metode induktif adalah metode yang berangkat dari fakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kinkrit, kemudian dari fakta-fakta atau

peristiwa-peristiwa tersebut ditarik dalam generalisasi yang bersifat umum.'®
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17 Winano Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah, him. 98.
18 Winano Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, hlm. 99.
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Yaitu untuk menganalisa data berupa angka yang diperoleh dari data
tes setelah disajikan dengan terbatas pada penggambaran atau penjelasan

angka-angka distributif dari presentasinya dengan menggunakan rumus.'
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19 Anas Sudjono, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: UD RANA, 1986), him. 542
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Jika ditinjau dalam aspek kebahasaan kata efektifitas sendiri berasal dari
bahasa inggris “’effectivity’’ yang berarti kemajuan, kemujaraban.
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Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata efektivitas berasal dari kata efektif

yang memiliki arti ada pengaruhnya, akibatnya dan sebagainya.?!
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20 Jhon M. Echols & Hasan Sadely, Kamus Bahasa Indonesia(Jakarta: Gramedia, 1982).
Him 207.

2l peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontomporer, (Jakarta:
Modern English Press, 1991), him 367.
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Dalam menejemen sekolah, mulyasa memberikan definisi efektivitas
sebagai situasi adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan

sasaran yang dituju.?
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Efektivitas adalah menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya
sasaran yang telah ditetapkan, hasil mendekati sasaran berarti makin tinginya

efektivitasnya.>
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22 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002). HIm. 82

2 Ensiklopedia Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, Jilid 12, 1989), him.
21.



Sedangkan menurut Drs. Henyat Soetopo, efektivitas adalah suatu
kegiatan yang berkenaan dengan sejauh mana apa yang telah direncanakan atau
diinginkan dapat terlaksana atau tercapai.>*
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24 Spetopo Hendyat dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum,
(Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 50.
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Penilaian Ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik.?
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25 Aswani Sujud, Mitra Fungsional Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta: perbedaan,
1998) him. 159
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Seberapa besar persentase dapat dikatakan efektif tergantung kepada
standar kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan oleh pengajar yang

bersangkutan.®
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26 Mudlofir, Teknologi Intruksional, (Bandung: PT> Remaja Rosdakarya, 1990) him. 57
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Rudi Bretz mengidentifikasi ciri utama dari media menjadi tiga unsur
pokok yaitu suara, visual dan gerak. Sedangkan Gagne, tanpa menyebutkan
jenis dari masing-masing medianya, mengemukakan 7 macam pengelompokan
media yaitu: benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak,
media gambar diam, media gambar bergerak, film bersuara dan mesin

belajar.?’
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27 Arif S Sadiman, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, (Jakarta: PT> Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 20.
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Media audio adalah media yang berbentuk sarana penyampaian,
pembawa, dan pengatur pesannya ditangkap melalui indera pendengaran.

Contoh media audio yaitu radio, tape recorder, piringan hitam, dan lain-lain.?®
S
,&QM—W k.éj‘ - | Jj\*‘j P axlzal .C«MJ\ dwl> RS M\

AESTIPING JFSIVL{I N SO PR PSR Y PRI
:L;U LJL;A L;EL;\,U UM 9 Qo Ltgl.i\;» W Jf\.ﬂ.uj)\ oda <

a. Berdaya partisipatif
b. Membantu mengembangkan sifat-sifat perasaan

c. Membangkitkan kesadaran pribadi dan kesadaran kritis

28 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), him. 280



d. Lebih berdaya sugedtif dari pada menerangkan sesuatu.
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a. Hanya dapat didengar atau bergantung pada bunyi

b. Hanya terdiri atas satu jalur komunikasi

()

. Tidak dapat memberikan umpan balik seketika

o

. Sulit dikontrol, terutama yang disiarkan
. Saat pesan pertama gagal ditangkap maka seterusnya akan gagal.*°
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30 | oc.Cit
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Media visual adalah suatu peralatan yang dapat menampilkan gambar-
gambar atau tulisan yang dapat dilihat dengan jelas. Contoh media visual ini yaitu

seperti film strip, slide foto, gambar atau lukisan dan cetakan.!
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Kelebihan media ini adalah sebagai berikut:

a. Sifatnya konkret
b. Dapat memperjelas suatu masalah
c. Harganya murah dan tidak memerlukan peralatan khusus dalam

penyampaiannya.>?

3 Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab, (Palembang: Raffa Press,
2010), him. 130

32 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), him. 46
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Selain kelebihan, media visual juga mempunyai kekurangan yaitu sebagai

berikut :

a. Hanya menekankan pada indera penglihatan
b. Ukurannya terbatas
c. Hanya dapat menyajikan gambar diam.>?
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33 Khalilulah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo), him.
102
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Tekhnologi audio visual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk

menyajikan pesan-pesan audio visual.>*
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Media audio visual terbagi menjadi dua yaitu audio visual diam dan
audio visual gerak. Yang termasuk audio visual diam adalah slide, sedangkan

audio visual gerak adalah berupa video, film, dan media berbasis komputer.?®
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34 Azhar Arsyad, Media Pengajaran,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 30
35 Ulin Nuha. Op.Cit. him. 284-285



Blog g ,okds , dlly oo Al dmed) Bpadl IS8 e 8 I3]0l

fr&_ijsal.cwej\

Kelebihan dari media audio visual ini yaitu sebagai berikut :

a. Siswa dapat menyaksikan, mengamati serta mengucapkan secara langsung
b. Pengajaran menarik minat dan perhatian siswa
c. Pengetahuan siswa menjadi integral, fungsional dan dapat terhindar dari

pengajaran verbalisme.
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Kekurangan media ini yaitu sebagai berikut :

a. Memerlukan waktu dan perencanaan yang matang

b. Pengadaan alat sarana peradaan memerlukan biaya dan pemeliharaan yang
cukup memadai

c. Kemampuan guru dalam menggunakan media.*’

36 Tayar Yusuf, Syaiful Anwar, Metodelogi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta:

PT. Raja Gravindo Persada, 1995), him. 79
37 Tayar Yusuf, Syaiful Anwar, Ibid. him. 79
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Media gambar diam adalah media yang dapat dilihat saja, tidak

mengandung unsur suara.®
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3% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Perdana Media Group) him. 169-172.
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Adapun kelebihan gambar diam antara lain:

1. Dibandingkan dengan grafis, media foto ini lebih konkrit.
2. Dapat menunjukkan perbandingan yang tepat dari objek yang
sebenarnya.

3. Pembuatannya mudah dan harganya murah.
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Perbandingan yang kurang tepat dari suatu objek akan menimbulkan
kesalahan pesepsi.*
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3 Helmi Hasan, dkk, Buku Ajar Strategi Belajar Mengajar, (Padang UNP, 2003), him. 41-
42.
40 Helmi Hasan, dkk, /bid. HIim. 41-42
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Ukuran perbandingan penting juga untuk diperlihatkan sebagai tambahan
pemahaman agar para siswa tidak tidak salah persepsi akan benda yang

tergambar.*!
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41 Amir Hamzah Sulaiman, Media Audio Visual, Untuk Pengajaran Penerapan dan
Penyuluhan, (Jakarta: Grafindo, 1988), him. 28.
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Mampu menggunakan kosa kata tersebut dalam berekspresi, baik secara

lisan (berbicara) maupun tulisan (mengarang) sesuai dengan konteks yang benar.*?
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3) Siswa mampu menggunakan kosa kata dalam konteks kalimat.*’

4 Guntur Tarigan, Pengajar Kosa Kata, (Bandung: Angkasa, 1984), him. 21
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43 DR. D Hidayat, Bahasa Arab Madrasah Kelas VilI, (Semarang: Karya Toha Putra, 2009)



Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar

dalam diri siswa.**
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4 Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: Prospect, 2009), him. 31.
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Mengembangkan kreatifitas siswa.*®
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4 Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang, 2008), him. 160
46 Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab, him. 167.
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